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ABSTRAK

Indonesia memiliki luas lahan gambut tropis terbesar di dunia yaitu
mencapai 20 juta Ha. Permasalahan utama pada lahan gambut yang secara rutin
terjadi pada saat musim kemarau adalah kebakaran. Seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk mendorong alih fungsi lahan gambut menjadi lahan pertanian,
salah satu yang sangat menonjol saat ini adalah alih fungsi lahan gambut untuk
perkebunan kelapa sawit. Dalam perkebunan, gulma merupakan tumbuhan yang
memberikan efek negatif. Kerugian yang diakibatkan gulma ini bervariasi,
tergantung dari jenis tumbuhan, iklim, jenis gulmanya dan praktek pertanian
disamping faktor lain. Berdasaarkan hal tersebut dilakukan penelitian tentang
Inventarisasi Jenis Gulma Dan Karakteristik Morfologi Daun yang Dominan
Tumbuh Pasca Kebakaran Lahan Gambut Pada Areal Perkebunan Kelapa Sawit
Di Kurao Jorong Pasa Durian Lubuk Basung.

Penelitian ini dilakukan pada Januari-April 2021. Data karakteristik
morfologi gulma yang dominan muncul di lokasi pasca kebakaran dan tidak
terbakar di analisis dengan wuji T taraf signifikan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 25 jenis gulma dengan 17 famili. Dari 25 jenis gulma
terdapat dua jenis yang dominan, yaitu Peperomia pellucida dengan INP 33,41%
dan Ageratum conyzoides dengan INP 28,99 %. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa adanya perbedaan karakteristik morfologi Peperomia pellucida baik dari
aspek panjang daun, lebar daun, panjang tangkai daun, dan jumlah cabang tulang
daun antara lokasi pasca kebakaran dibandingkan dengan lokasi tidak terbakar.
Sedangkan pada Ageratum conyzoides memperlihatkan perbedaan karakteristik
morfologi pada aspek panjang daun, lebar daun, panjang tangkai daun antara
lokasi pasca kebakaran dibandingkan dengan lokasi tidak terbakar.

Kata kunci : gulma, lahan gambut, pasca kebakaran



